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Abstrak

Peningkatan jumlah kafe di Indonesia terjadi karena perubahan gaya hidup dari
anak muda saat ini. Kafe yang bermunculan memiliki konsep yang berbeda-
beda, seperti halnya Coffee Rest yang ada di kota Padang. Pelaku usaha harus
memiliki kemampuan untuk bersaing dengan pemilik kafe lainnya terlebih di era
pandemi Covid-19. Karakteristik kewirausahaan dipercaya dapat menunjang
bisnis yang dimiliki sehingga dapat mencapai keberhasilan. Metode yang
digunakan adalah sosialisasi setelah melakukan kegiatan wawancara dan
observasi. Kelompok melakukan delapan kali kunjungan ke Coffee Rest selama
tiga bulan. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, pemilik mulai menerapkan
saran-saran dari kelompok sehingga jumlah pengunjung dan pelanggan
bertambah dibandingkan dengan beberapa bulan sebelumnya.

Kata Kunci: kafe, karakteristik kewirausahaan, sosialisasi

Abstract

The increase in the number of cafes in Indonesia is due to the changing lifestyle
of today's young people. The cafes that have sprung up have different concepts,
such as the Coffee Rest in Padang city. Business actors must have the ability to
compete with other cafe owners, especially in the era of the Covid-19 pandemic.
Entrepreneurial characteristics are believed to support the business owned so
that it can achieve success. The method used is socialization after conducting
interviews and observations. The group made eight visits to the Coffee Rest for
three months. With this outreach activity, the owner began to implement the
suggestions from the group so that the number of visitors and customers
increased compared to the previous few months.

Keyword: cafe, entrepreneurial characteristics, socialization

PENDAHULUAN

Perubahan zaman dari waktu ke waktu juga membawa perubahan
pola pikir gaya hidup masyarakat. Perubahan tidak dapat dihindari, karena
sebagai makhluk sosial kita harus dapat beradaptasi mengikuti
perkembangan zaman. Di Indonesia juga terjadi perubahan sosial dan
budaya, perubahan gaya hidup, serta pola pikir. Salah satu contoh
perubahan tren gaya hidup yang terjadi adalah anak muda zaman sekarang
menjadikan ‘nongkrong’ sebagai salah satu bagian dari lifestyle, sehingga
mereka lebih menyukai menikmati makanan dan minuman di luar rumah.
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Berdasarkan riset independen Toffin, jumlah kedai kopi di Indonesia pada
tahun 2019 meningkat tiga kali lipat dibandingkan pada tahun 2016, yaitu
sebanyak 1.950 gerai.

Kota Padang juga tidak ketinggalan dalam perkembangan bisnis
UMKM kedai kopi. (Sari et al., 2016) menyebutkan karakteristik UMKM di
Indonesia yaitu, (1) jumlahnya sangat banyak melebihi jumlah usaha besar
dan tersebar diseluruh pelosok pedesaan termasuk diwilayah-wilayah yang
relatif terisolasi, UMKM sangat padat karya sehingga UMKM mempunyai
potensi pertumbuhan kesempatan kerja yang sangat besar, (3) UMKM
menggunakan teknologi-teknologi yang sesuai terhadap proporsi faktor-
faktor produksi dan kondisi lokal yang ada, (4) tingkat fleksibilitas yang
tinggi. Sementara, kedai kopi biasanya digunakan untuk berkumpul atau
bersosialisasi, mengisi waktu liburan, hingga tidak jarang digunakan untuk
pertemuan dan menjamu rekan bisnis oleh para eksekutif yang bersifat
informal. Untuk itu perlu adanya dukungan dan upaya dari dari pemerintah,
khususnya pemerintah daerah terhadap usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) dalam meningkatkan produktifitas dan kinerjanya, maupun
deregulasi dalam modal kerja yang saat ini menjadi masalah bagi UMKM,
(Fitri et al., 2020)

Kedai kopi juga digandrungi oleh berbagai kalangan baik remaja,
dewasa bahkan sering dijadikan tempat ngumpul Ibu-ibu sosialita untuk
acara arisan, reuni, atau sekedar temu kangen dengan teman lama (Utari &
Yusrik, 2021). Dewasa ini, telah banyak kedai kopi/ kafe yang bermunculan
dengan berbagai keunikan dan konsep yang menarik. Termasuk Coffee Rest
yang berlokasi di Jalan Kali Berantas. Banyaknya kafe yang ada di kota
Padang, menyebabkan para pemilik kafe harus mencari cara agar dapat
mengembangkan usahanya. Bagaimana mereka dapat tetap bertahan di masa
pandemi Covid-19 dan memikat konsumen untuk menjadi pelanggan tetap
di kafe tersebut.

Menurut (Firdaus et al., 2020), keberhasilan usaha adalah proses
penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan
waktu yang diperlukan, memikul risiko finansial, psikologi, dan sosial yang
menyertainya, serta menerima jasa moneter dan kepuasan pribadi. Beberapa
faktor yang dapat mendukung keberhasilan usaha di antaranya adalah
penentuan lokasi yang tepat, baik bagi pelaku usaha maupun bagi
konsumen. Kedua adalah penetapan harga jual produk yang tepat sesuai
dengan segmen pasar yang ingin diraih. Faktor ketiga adalah kepuasan
konsumen (Anggini & Malik, 2021).

Selain itu penentu suksesnya sebuah usaha adalah jiwa dan sikap
seorang entrepreneur (Sulistyanto et al., 2021). Namun tidak banyak
wirausahawan yang memahami pentingnya memiliki karakteristik
kewirausahaan untuk menunjang keberhasilan dari usaha yang dimiliki dan
kinerja atau produktifitas kerja unit usaha yang sedang dijalankan, (Putra et
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al., 2020). Karakteristik berarti ciri atau perwatakan dari sesuatu yang
muncul secara teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan
mudah diperhatikan. Karakteristik dari seorang Wirausaha adalah ciri yang
melekat dan menjadi penanda dari diri seorang apakah dia seorang
wirausaha atau bukan. Banyak karakteristik unggul yang harus dimilili oleh
seorang wirausaha yang dapat mencadi ciri dari seorang wirausaha yang
sukses (Ridwan et al., 2020, p. 40).

Menurut (Sopiana & Sadjiarto, 2021) bahwa karakteristik kewirausahaan
dapat dimiliki seseorang sebagai bakat bawaan sejak lahir, bisa juga dapat
dibentuk melalui proses pendidikan dan pengalaman, bahkan ada juga yang
karakteristik kewirausahaan berkembang karena faktor keadaan ekonomi yang
tidak mendukung, sehingga banyak karakteristik jiwa kewirausahaan yang
tertanam di benak seseorang akibat desakan ekonomi tersebut. Karakteristik
kewirausahaan memungkinkan pemilik usaha mempunyai pola pikir yang lebih
positif, penciptaan daya pikir yang kreatif, serta mampu mengambil resiko dari
semua peluang yang ada.

Menurut (Susanti et al, 2021) Jiwa kewirausahaan, inovasi dan
kreativitas penting untuk dimiliki karena merupakan kegiatan yang
menumbuhkan kemampuan dalam kehidupan manusia. Seseorang pasti
memiliki kemampuan untuk berkreativitas namun yang menjadi
permasalahan adalah bagaimana menumbuhkan dan mengaplikasikan
dalam kegiataan yang nyata. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
melakukan sosialisasi implementasi karakteristik kewirausahaan yang
dimiliki pemilik usaha untuk keberhasilan kedai kopi Coffee Rest Padang.

Tujuan dilakukan kegiatan sosialisasi ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada pemilik Coffee Rest tentang apa saja karakteristik
kewirausahaan yang harus dimiliki oleh seorang pelaku usaha dan
bagaimana mengimplementasikannya dalam kegiatan usaha guna mencapai
keberhasilan untuk usaha yang dijalankan.

METODE

Adapun metode yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan
ini adalah dengan melakukan wawancara dan observasi ke Coffee Rest
Padang lalu dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi. Wawancara dilakukan
kepada pemilik Coffee Rest serta pelanggan. Sedangkan observasi adalah
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sebuah objek dengan menggunakan
seluruh alat indera (Sopiana & Sadjiarto, 2021). Menurut Ritcher JR dalam
(Yusmansyah et al., 2018, p. 43) Sosialisasi merupakan suatu proses seseorang
memperoleh keterampilan dan sikap yang diperlakukannya agar dapat
berfungsi sebagai orang dewasa dansekaligus sebagai pemeran aktif dalam
suatu kedudukan atau peranan tertentu di masyarakat. Sosialisasi akan
dilakukan setelah metode wawancara dan observasi terjadi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 8 (delapan) kali dalam jangka
waktu 3 (tiga) bulan adalah sebagai berikut:

1. Kunjungan pertama pada tanggal 12 Oktober 2021, kami melaksanakan
wawancara pertama dengan pemilik Coffee Rest. Hasil dari wawancara
tersebut yaitu Coffee Rest sudah berdiri sejak tahun 2015 namun kafe ini
mengalami vakum akibat pergantian manajemen, setelah terbentuknya
manajemen baru Coffee Rest kembali beroperasi dengan 2 (dua) pemilik
dan modal awal untuk mendirikan kafe tersebut sekitar 450-500 juta
rupiah. Setelah melakukan wawancara, kami memberikan sosialisasi
tentang karakteristik kewirausahaan yang seharusnya dimiliki oleh
pelaku usaha, yaitu percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas dan
hasil, berani mengambil risiko dan menyukai tantangan, kepemimpinan,
keorisinilan, dan berorientasi pada masa depan.

4

Gambar 1. Foto Prosesi Wawancara dan Sosialisasi dengan Pemilik
Coffee Rest
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Gambar 2. Foto Bersama Saudara Afif Setelah Melakukan Wawancara
dan Sosialisasi
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2. Kunjungan kedua pada tanggal 18 Oktober 2021 melakukan observasi
seputar pelayanan pelanggan di Coffee Rest. Menurut pendapat kelompok,
kegiatan pelayanan di Coffee Rest sudah baik sehingga kelompok tidak
melakukan kegiatan sosialisasi pada kunjungan kedua ini.

Gambar 3. Foto Setelah Melakukan Observasi di Coffee Rest

3. Kunjungan ketiga dilaksanakan pada tanggal 02 November 2021 dengan
melakukan wawancara kedua seputar perkembangan dan struktur
internal kafe. Hasil dari wawancara tersebut yaitu terdapat penambahan
karyawan, penambahan menu baru, dan adanya peningkatan
pendapatan. Selanjutnya kami memberikan sosialisasi pentingnya
mengetahui kepuasan pelanggan dan pengunjung kafe. Untuk
mengetahui tingkat kepuasan dari pengunjung atau pelanggan, dapat
dilakukan melalui sistem keluhan dan saran via online maupun
menyediakan sebuah kotak keluhan dan saran di kafe. Sehingga pemilik
bisa mengetahui kekurangan yang dimiliki kafe dari sudut pandang
pelanggan dan berusaha untuk memperbaikinya. Survei kepuasan
pelanggan juga bisa dijadikan alternatif pengukuran kepuasan
pelanggan. Di era industri 4.0 ini, survei bisa dilakukan dengan
menggunakan teknologi informasi seperti melalui googleform, sehingga
pelanggan dapat mengisi survei tersebut ketika memiliki waktu yang
luang. Sementara untuk link google form sendiri bisa dibagikan pada salah
satu sosial media Coffee Rest, seperti Instagram. Tindakan ini termasuk ke
dalam salah satu Kkarakteristik kewirausahaan yaitu berjiwa
kepemimpinan yang mau mendengarkan pendapat dan saran dari orang
lain.
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Gambar 4. Foto Bersama Saudara Aska Setelah Melakukan
Wawancara dan Sosialisasi

4. Kunjungan keempat pada tanggal 16 November 2021, kami melihat dan
melakukan pengambilan video seputar fasilitas dan ruangan yang
disediakan di kafe tersebut. Adapun fasilitas dan ruangan yang tersedia
di Coffee Rest yaitu ruang meeting, mushalla, stage, live karaoke, akustik,
live music/ band, youtube premium, netflix premium, nobar komunitas, smart
TV 75 inch, party planner, wifi fast speed, dll. Dari hasil observasi, kelompok
mengetahui bahwa fasilitas yang disediakan oleh Coffee Rest sudah
dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu buktinya yaitu penggunaan
smart TV 75 inch oleh para penonton siaran olahraga sepak bola.

Gambear 5. Foto Fasilitas di Coffee Rest
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Gambar 7. Foto Setelah Melakukan Kegiatan Cafe Tour

5. Kunjungan kelima dilaksanakan pada tanggal 22 November 2021, kami
melakukan wawancara kepada pengunjung atau pelanggan pada Coffee
Rest. Dari beberapa pengunjung atau pelanggan yang kami wawancarai,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya alasan ketertarikan
pengunjung atau pelanggan di Coffee Rest yaitu mereka berpendapat
bahwa fasilitas dan suasana yang ada di kafe membuat mereka merasa
nyaman saat berkunjung ke coffee shop ini. Menurut beberapa pelanggan
yang telah kami wawancarai, lokasi Coffee Rest ini tergolong strategis
karena dekat dengan universitas, hotel, gedung olahraga, kantor, dll.
Sementara mengenai harga, mereka berpendapat bahwa harga pada
menu di Coffee Rest termasuk relatif dan terjangkau. Dan di kafe tersebut
terdapat pelayanan yang bagus dan memuaskan. Setelah melakukan
wawancara dengan pelanggan, kelompok memberikan sosialisasi kepada
pemilik Coffee Rest tentang sistem pemasaran pada kafe tersebut yang
belum memanfaatkan teknologi 4.0 di era globalisasi ini (berorientasi ke
masa depan).
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Gambar 8. Foto Kegiatan Wawancara dengan Pelanggan Pertama
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Gambar 10. Foto Kegiatan Wawancara dengan Pelanggan Ketiga
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Gambear 11. Foto Setelah Melakukan Wawancara dengan Pelanggan
serta Sosialisasi kepada Pemilik

6. Kunjungan keenam dilaksanakan pada tanggal 30 November 2021,
kelompok melakukan observasi tentang perkembangan yang terjadi di
Coffee Rest berupa adanya tambahan menu baru, serta melakukan
sosialisasi tentang kegiatan promosi untuk memajukan usaha kafe. Salah
satu cara untuk mempromosikan kafe adalah dengan memanfaatkan
sosial media. Kota Padang memiliki akun instagram yang
mempromosikan kuliner di daerahnya. Coffee Rest bisa mencoba
mempromosikan menu yang tersaji di akun instagram tersebut. Selain itu
bisa juga dengan mengikuti festival makanan atau bazaar di saat ada
acara tertentu.
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Coffee & Restaurant

LATTE SERIES

¥ Chocolate Latte
Matcha Latte
Taro Lalle
Redvelvel Latte
Chocolate Strawberry Latte

Chocolate Matcha Latte

FRAPPUCINO SERIES

o Chocolate Frappucino

Matcha Frappucino
Redvelvet Frappucino

Taro Frappucinoe

Gambar 13. Foto Kelompok Setelah Melakukan Sosialisasi

7. Kunjungan ketujuh pada tanggal 4 Desember 2021, kelompok melakukan
observasi ke kafe saat berlangsungnya event Tournament Offline Free Fire
Branch Padang yang diselenggarakan oleh Coffee Rest dan bekerja sama
dengan Telkomsel. Cukup banyak kaum muda pria yang menyatakan
ketertarikan mereka dengan berpartisipasi pada event di kafe. Event
diadakan dengan total hadiah sebesar Rp 1.500.000,- yang akan diberikan
kepada tiga kelompok yang menjadi juara pada tournament free fire.
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Gambear 14. Foto Kegiatan Tournament Offline Free Fire Branch Padang

POOL PRIZE

IDR 1.500.000

1 ‘ < A’ i
Gambar 15. Foto Setelah Melakukan Observasi Kegiatan Tournament
Offline Free Fire Branch Padang

8. Kunjung kedelapan pada tanggal 11 Desember 2021 merupakan
kunjungan terakhir kelompok ke Coffee Rest, kelompok memberikan
ucapan terima kasih kepada Coffee Rest karena telah bersedia menjadi
objek sosialisasi dan penelitian kelompok selama tiga bulan.
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Gambear 16. Foto Penyerahan Ucapan Terima Kasih kepada Coffee Rest

Masing-masing pelaku usaha memiliki karakteristik kewirausahaan yang
mungkin saja sama ataupun berbeda dengan pelaku usaha lainnya. Adapun dari
hasil wawancara yang dilakukan maka dapat dideskripsikan karakteristik
kewirausahaan yang dimiliki oleh pemilik Coffee Rest sebagai berikut (Sinaga,
2016, hal. 25):

a. Percaya diri dan optimis

Watak yang dimiliki pemilik usaha dalam karakteristik ini adalah
memiliki kepercayaan diri yang kuat, ketidaktergantungan pada orang
lain dan bersifat individualis. Pemilik Coffee Rest memiliki karakteristik
percaya diri dan optimis terbukti dari ketika wawancara dilakukan,
pemilik dengan tegas menyatakan motivasi yang mendorong mereka
membuka sebuah coffee shop di kota Padang. Mereka percaya diri dan
optimis bahwa kafe yang mereka dirikan dapat memikat pengunjung dan
pelanggan sehingga mampu menyaingi kafe-kafe yang berada di
kotabesar lainnya.

b. Berorientasi pada tugas dan hasil
Menjalin hubungan yang harmonis dan profesional antara pemilik
dengan karyawan merupakan bentuk dari sikap berorientasi pada tugas
dan hasil.Hal ini dilakukan agar karyawan menjadi betah dan patuh
terhadap peraturan yang ada di kafe, sehingga dapat menunjang
performa Coffee Rest dari sisi pelayanan dan kualitas masakan.

c. Berani mengambil risiko
Coffee Rest merupakan satu-satunya coffee shop di daerah tersebut.Ini
membuktikan pemilik berani mengambil resiko dengan menjadi yang
pertama dalam mendirikan coffee shop di Jalan Kali Berantas. Selain itu
tema yang diusung oleh kafe ini adalah garden cafe, sebuah tema yang
jarang ditemui di kota Padang karena mayoritas kafe di Padang
menggunakan tema industrial.
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d. Kepemimpinan

Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepimimpinan, mudah
beradaptasi dengan orang lain, dan terbuka terhadap saran maupun
kritik. Pemilik sekaligus pemimpin di Coffee Rest memiliki jiwa
kepemimpinan yang terlihat dari lancarnya hubungan komunikasi antara
pemilik dengan karyawan, kemauan pemilik menerima sosialisasi yang
diberikan oleh kelompok selama proses kunjungan ke Coffee Rest, dan
karakter pemilik yang ramah serta cepat berbaur dengan orang lain.

e. Keorisinalan

Kreatif dan inovatif termasuk dari karakteristik keorisinalan.Saat
memasuki masa pandemi covid-19, kafe melakukan inovasi terhadap
tema yang digunakan.Pada awalnya tema kafe adalah industrial, untuk
menarik minat pengunjung dalam mengunjungi kafe maka pemilik
mengubah tema kafe menjadi garden cafe. Sementara hal kreatif yang
dilakukan oleh pemilik kafe adalah menyediakan live music pada malam
hari, banyak promo menarik seperti friday movement dan promo lainnya,
menyediakan smart TV dengan layanan netflix, menyediakan meeting
room, dan fasilitas lainnya yang jarang disediakan oleh kafe di kota
Padang.

f. Berorientasi ke masa depan
Memiliki visi dan tujuan yang jelas serta mau melihat perubahan dan
peluang dalam era globalisasi.Coffee Rest sering mengadakan turnamen
games yang diikuti oleh para kaum muda pria, dari aktivitas tersebut
dapat dilihat bahwa pemilik Coffee Rest paham akan minat dari kaum
milenial. Hal ini juga dapat menjadi cara untuk mempromosikan Coffee
Rest ke kalangan kaum muda.

SIMPULAN

Sosialisasi dilakukan di Coffee Rest dengan wawancara dan observasi
terlebih dahulu selama 8 (delapan) kali dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan.
Adapun karakteristik kewirausahaan yang harus dimiliki oleh pemilik yaitu
percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil
risiko dan menyukai tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi
pada masa depan. Dari kegiatan ini, kelompok mengetahui bahwa pemilik masih
belum mengoptimalkan karakteristik kewirausahaan yang dimiliki untuk
memaksimalkan keberhasilan usaha kafe, seperti masih kurangnya karakteristik
pemilik pada berorientasi pada tugas dan hasil, kepemimpinan, dan berorientasi
pada masa depan. Namun setelah kelompok melakukan kegiatan sosialisasi,
pemilik Coffee Rest mulai menerapkan saran-saran yang diberikan kelompok
sehingga jumlah pengunjung dan pelanggan Coffee Rest bertambah dibandingkan
dengan beberapa bulan sebelumnya.
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